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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Analisis menunjukkan adanya ketidaksesuaian dalam pemanfaatan ruang publik di 

Kawasan Kanoman. Ruang terbuka publik diisi oleh aktivitas formal dan informal, 

menciptakan apropriasi yang tersebar secara linier di kawasan ini. Mode apropriasi di 

Kanoman mencakup semua mode apropriasi berdasarkan penelitian Lara-Hernandez, 

Melis, dan Caputo (2017), di mana terdapat aspek ekonomi, leisure, dan sakralitas. Aspek 

ekonomi ditemui, pada Pasar Kanoman dan sekitarnya, leisure adalah orang-orang yang 

memanfaatkan ruang terbuka sebagai tempat bersantai, bercengkerama, membeli dan 

lainnya, serta sakralitas untuk acara keagamaan (Mulud/Panjang Jimat/Roadshow). Ketiga 

aspek tersebut dihubungkan dengan teori tatanan fisik ruang dan potensi daya tarik.  

Aktivitas sosial manusia di kawasan Kanoman menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara jenis aktivitas dan karakteristik ruang yang ditempati. Dalam konteks ini, 

ruang-ruang tertentu dalam kawasan Kanoman dialokasikan untuk kegiatan spesifik, 

mencerminkan dinamika penggunaan ruang yang berbasis pada jenis aktivitas tersebut. 

Misalnya, kecenderungan pedagang kaki lima (PKL) yang menetap dengan meja di 

sepanjang selasar ruko atau arcade, fenomena ini menunjukkan interaksi antara ruang fisik 

dan kegiatan sosial-ekonomi yang berlangsung di dalamnya. 

Pengadaptasian dilakukan para pemanfaat ruang publik untuk menyesuaikan dan 

memfasilitasi aktivitas. Pada penelitian, Jalan Kanoman dan Jalan Pasar Kanoman adalah 

area dengan aktivitas apropriasi terbanyak dibandingkan area lainnya, dapat diketahui 

bahwa area ini adalah titik utama dari keseluruhan persebaran pasar. Dapat disimpulkan 

bahwa ada kecenderungan bagi penjual untuk menempatkan diri pada area pusat yang 

ramai pengunjung diikuti dengan area parkir di tempat yang sama untuk kemudahan jarak 

menuju pasar.  

Potensi daya tarik dapat ditunjukkan dari berbagai aktivitas dan pemanfaatan ruang 

terbuka publik di Kawasan Kanoman. Potensi ini dapat merujuk kepada tiga irisan 

prominen Kanoman berdasarkan The European Commision atau ciri khas subkultur yang 

dianalisis melalui teori daya tarik atau urban magnet.  

Setiap ruang terbuka publik di Kawasan Kanoman, baik jalan maupun alun-alun, 

memiliki karakteristik dan pemanfaatan ruang yang berbeda. Jalan Winaon, jalan terlebar 
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di kawasan ini, digunakan oleh pedagang kaki lima (PKL) menetap dan mobile, dengan 

kanopi di depan ruko yang menghalangi pejalan kaki. Jalan ini memiliki potensi menjadi 

titik utama masuk kawasan, menampilkan identitas akulturasi Pecinan dan Keraton.  

Jalan Kanoman dan Jalan Pasar Kanoman adalah titik utama apropriasi ruang, 

dengan tiga jenis PKL: menetap, semi menetap, dan tidak menetap, yang menghalangi jalan 

pedestrian dan menyebabkan kemacetan. Potensi jalan ini sebagai pusat ekonomi utama 

dapat dimanfaatkan untuk area komersial atau jasa tanpa menghilangkan pasar ikonis.  

Alun-alun Keraton Kanoman, pada hari-hari biasa, tidak banyak digunakan untuk 

kegiatan komersial dan sakralisasi, namun dipenuhi dengan parkir dan kegiatan waktu 

luang. Pada acara sakralisasi tahunan, area ini menjadi pusat kegiatan budaya dan ekonomi. 

Jalan Lemahwungkuk digunakan terutama untuk parkir di sebagian jalan sehingga 

mengganggu laju kendaraan dan aksesibilitas pejalan kaki menuju alun-alun.  

Kegiatan yang menjadi apropriasi, khususnya apropriasi PKL (pedagang kaki lima) 

menyebabkan apropriasi pada tiap waktu. Beberapa pedagang akan meninggalkan meja, 

gerobak, atau media lainnya yang menjadi tempat dagang di tepi jalan seperti trotoar. Hal 

ini membuat apropriasi pada Kawasan Kanoman menjadi tidak teratur dengan meja-meja 

dan gerobak kosong yang menghalangi jalan pedestrian. 

 

 

Gambar 5. 1 Suasana Sore di Jalan Kanoman Saat Pasar Sudah Tutup 

(Sumber: bmsetiadi) 
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Jelas terdapat ketidaksesuaian pemanfaatan ruang publik di Kawasan Kanoman yang 

dipenuhi apropriasi, namun juga menghadirkan potensi pengembangan lebih lanjut 

mengingat setiap ruang memiliki karakteristik dan daya tarik tersendiri, mengacu kutipan 

dari Lefebvre (1992) yang menyatakan bahwa apropriasi ruang publik juga sebenarnya 

diperlukan bagi perkotaan, di mana mereka yang tinggal di suatu kawasan berhak untuk 

mengatur dan menggunakan ruang publik untuk kehidupan sehari-hari. Kegiatan atau 

aktivitas yang menjadi apropriasi adalah hal yang berkaitan secara spasial atau ruang dan 

secara sosial yang tak terbebaskan serta terikat dari kegiatan yang dibuat manusia. 

Apropriasi yang timbul sekarang di Kawasan Kanoman tidak dapat dihapuskan 

dalam waktu yang singkat. Dengan pemahaman bahwa masyarakat sekitar--sebagai suatu 

komunitas--menjadi pelaku utama untuk pengembangan kawasan, apropriasi yang ada 

dapat menjadi kolaborasi potensi magnet dengan berbagai pihak, antara lain instansi yang 

mendukung kebudayaan, Keraton Kanoman, serta Pemerintah Kota Cirebon. 

 

5.2. Saran 

Hasil penelitian yang diperoleh dapat dikemukakan saran sebagai suatu evaluasi 

untuk penelitian selanjutnya atau yang akan datang. Bagi penelitian selanjutnya untuk 

dapat mengimplementasikan hasil dari analisis ini sebagai acuan dalam proses desain, 

khususnya adalah desain elemen ruang publik suatu kota. Analisis juga mengungkapkan 

bahwa aktivitas yang menjadi apropriasi ruang terbuka publik berpotensi dapat menjadi 

suatu daya tarik untuk perkembangan suatu kota dan tak harus dihapuskan. Namun 

masyarakat dapat berkolaborasi dengan instansi-instansi terkait untuk dapat 

mengembangkan ruang publik kota diikuti aspek sosial dan budaya yang baik.  

Saran untuk penulisan bagi peneliti selanjutnya adalah untuk mengatur lineasi atau 

batas-batas penelitian yang jelas antara satu jalan dengan yang lain. Selain itu dalam bidang 

penelitian arsitektur dapat difokuskan pada dimensi ruang yang ada, supaya pembahasan 

pada ruang sehingga tetap mengacu pada skripsi arsitektur. 
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